
Analisis Harga Kakao Pekan Ketiga Oktober 2015 
 

Kakao, (19 Oktober – 23 Oktober 2015)  
Tren pergerakan harga kakao pada pekan ketiga Oktober 2015 terpantau bergerak fluktuatif. 
Mengonfirmasi pergerakan harga kakao dalam chart terlihat, misalnya di Bursa Berjangka 
Jakarta dan di ICE Futures USA, yang dijadikan barometer harga kakao, pada pembukaan 
Senin (19/10) berada pada level US$ 3.15,85 dan pada akhir pekan, Jumat (23/10) bergerak 
melemah ke level US$ 3.140 per ton.  
 
Sementara di pasar spot Makassar, yang djadikan acuan harga kakao dalam negeri, terlihat 
harga bergerak naik tipis, setelah sebelumnya bergerak naik. Pada awal pekan, harga berada 
pada level Rp 33.224 per kg (Senin, 19/10), kemudian fluktuatif yang akhirnya melemah pada 
akhir pekan, Jumat (23/10), pada posisi Rp 33.303 per kg. 
 
Tampaknya pada awal pekan di bursa New York, harga komoditas ini kembali masuk ke dalam 
fase konsolidasi. Dalam satu bulan belakangan pergerakan harga kakao memang sedang 
volatile. Harga komoditas bahan baku cokelat tersebut saat ini cenderung mengalami trend 
bullish lemah. Pada tanggal 9 Oktober lalu harga kakao melempem hingga mencapai posisi 
paling rendah sejak tanggal 24 Agustus lalu. 
 
Sementara itu, memasuki perdagangan hari kedua, Selasa (20/10), harga kakao berjangka 
kembali mengalami peningkatan tajam. Merujuk data Bloomberg, bahwa harga komoditas 
bahan baku cokelat tersebut melonjak naik untuk dua sesi berturut-turut didukung oleh aksi 
short covering yang dilakukan para pelaku pasar. Faktor fundamental juga masih memberikan 
dukungan penguatan yang cukup mantap. 
 
Kendati data pengolahan biji kakao di Amerika Utara masih lemah, kegiatan pengolahan di 
Eropa tampak meningkat lebih besar dari perkiraan. Kondisi ini menunjukkan bahwa permintaan 
kakao global tidak sesuram yang bayangkan semula. Sementara itu pasokan dari negara 
produsen tampaknya juga kurang mengesankan.  
 
Produksi kakao di Asia Tenggara diperkirakan akan berkurang karena musim kering El Nino 
yang hingga saat ini masih terjadi meskipun seharusnya kawasan tersebut sudah masuk ke 
musim penghujan. Kekeringan tersebut berdampak pada produktivitas tanaman. 
 
Selanjutnya, pada perdagangan Rabu (21/10), harga kakao domestik, terutama di pasar spot 
Makassar, terlihat bergerak naik ke posisi Rp 34.573 dari Selasa sebelumnya pada posisi Rp 
34.011 per kg. Kemudian di bursa berjangka New York, harga juga mengalami peningkatan 
signifikan. Terpantau, harga kakao berjangka New York menguat untuk tiga sesi berturut-turut 
didukung oleh masih lesunya produksi di kawasan Asia Tenggara.  
 
Merujuk data Bloomberg, bahwa harga kakao berjangka New York menguat mantap karena 
kekeringan di Asia Tenggara membuat kondisi tanaman memburuk. Konsekuensinya, 
diperkirakan tingkat produksi dari kakao dari kawasan tersebut akan mengalami penurunan. 
Kendati data permintaan juga masih kurang baik, pengolahan kakao di Eropa menunjukkan 
peningkatan. Sementara itu pengolahan kakao di Amerika Utara masih lemah, demikian pula di 
Asia. 
 
Sehingga, di akhir perdagangan Rabu, harga kakao berjangka kontrak penyerahan Desember 
2015 yang merupakan kontrak paling aktif terpantau ditutup dengan membukukan peningkatan 



yang cukup baik. Harga komoditas tersebut ditutup naik sebesar US$ 33 atau 1,04 persen pada 
posisi US$ 3.202 per ton.  
 
Selanjutnya pada perdagangan Kamis (22/10), harga kakao berjangka New York mengalami 
penurunan. Harga kakao tergerus melemah setelah selama tiga sesi berturut-turut sebelumnya 
membukukan kenaikan yang mantap. Aksi ambil untung menjadi penyebab utama penurunan 
harga komoditas ini. 
 

 
 
Hingga pada transaksi Jumat (23/10), harga kakao di dalam negeri, terutama merujuk data 
pasar spot Makassar, harga melemah signfikan menjadi Rp 33.303 per kg dari Kamis 
sebelumnya Rp 33.774 per kg. Sementara itu, harga kakao berjangka New York terpantau 
mengalami pelemahan signfikan Lesunya kegiatan pengolahan kakao di Amerika Utara dan 
Asia membuat harga komoditas ini makin terdesak. 
 
Sementara itu, kondisi fundamental di pasar kakao sendiri relatif berimbang. Dari sisi 
permintaan tampak masih lesu terkait dengan kegiatan pengolahan kakao yang sedang 
mengalam perlambatan. 
 
Sementara itu pasokan dari negara produsen juga masih kurang mengesankan sehingga 
memberikan support pada harga. Produksi kakao di Asia Tenggara diperkirakan akan 
berkurang karena musim kering El Nino. Kekeringan tersebut berdampak pada produktivitas 
tanaman. 


